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Saya menyatakan dengan sebenar-benamya bahwa di dalam skripsi ini tidak terdapat
karya ilmiah yang pemah diajukan olch orang lain untuk memperoleh gelar akademik di suatu
Perguruan Tinggi, dan tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan
olch orang lain, kecuali yang secara tertulis dalam paskah ini dan discbutkan dalam sumber
kutipan dan daftar pustaka,

Apabila temyata di dalam skripsi ini dapat dibuktikan terdapat unsur-unsur jiplakan, saya
berscedia Skripsi ini dibatalkan, scrta diproses sesuai dengan peraturan perundang-undangan
yang berlaku (Undang-undang Republik Indonesia No. 12 Tahun 2012. pasal 28 ayat 5 yang
berbunyi “Gelar akademik, gelar vokasi, alau gelar profesi yang dinyatakan tidak sah dan

dicabut oleh Perguruan Tinggi apabila karya ilmiah yang digunakan umtuk memperoleh gelar
akademik, gelar vokasi, atau gelar profesi terbukti merupakan hasil Jiplakan, atau plagiat™, dan
pasal 42 ayat 3 yang berbunyi “Lulusan Perguruan Tinggi yang menggunakan karya ilmiah
untuk memperoleh ijazah dan gelar, yang terbukti merupakan hasil jiplakan atau plagiat,

ijazahnya dinyatakan tidak sah dan gelamya dicabut oleh Perguruan Tinggi™,
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

“Saben tindak ing gesang, manungsa sejatosipun tansah kapacak dening wekdal, katampar
dening mamang, kaéjak dening kesel, lan kadadosaken ambruk déning kagagalan, nanging
saking kono lair kakiyatan sejati ingkang mulang bilih kamulyan dudu kagunganipun tiyang
ingkang ganas, nanging kagunganipun tiyang ingkang saged sabar, nrima, lan tansah
nglajengaken lampah sanadyan jagad krasa atos.”

Perjuangan hidup bukan tentang mengalahkan orang lain dengan kekuatan, tetapi tentang
mengalahkan diri sendiri melalui kesabaran, keikhlasan, dan keteguhan hati. Rasa lelah, ragu,
dan kegagalan bukanlah akhir, melainkan bagian dari proses pembentukan jiwa yang lebih
kuat. Manusia diajarkan untuk terus melangkah walau dunia terasa berat, karena di situlah
letak makna sejati dari kemenangan.

Skripsi ini adalah bagian dari ibadahku kepada Allah SWT,

karena kepada-Nyalah kami menyembah dan kepada-Nyalah kami mohon pertolongan.
Sekaligus kupersembahkan kepada kepada bapak dan ibuku sebagai tanda baktiku yang
selalu memberi motivasi dalam hidupku. Adik dan nenek dan semua keluarga yang selalu
memberikan inspirasi dan semangat dalam hidupku serta teman-teman prodi agribisnis.
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RINGKASAN

Aringga Raka Putratama (22201032040). Analisis Permintaan Beras Di Perkotaan
Indonesia. Dosen Pembimbing: 1. Dr. Ir. Nikmatul Khoiriyah, MP. 2. Lia Rohmatul
Maula, SP. MP.

Ketahanan pangan nasional hingga saat ini masih bergantung pada beras sebagai
sumber pangan karbohidrat utama. Di tengah upaya pemerintah dalam mendorong diversifikasi
pangan, khususnya di perkotaan. Konsumsi masyarakat menunjukkan mulai adanya
keberagaman seiring perubahan gaya hidup, peningkatan pendapatan, dan perkembangan
pangan olahan modern. Masyarakat perkotaan cenderung mulai tertarik terhadap berbagai jenis
pangan, baik pangan lokal maupun pangan olahan berbasis terigu, sehingga berpotensi
mengubah konsumsi karbohidrat yang sebelumnya lebih memilih mengkonsumsi beras
daripada pangan lainnya. Sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada konsumsi
pangan secara nasional dan membandingkan antara perdesaan dan perkotaan secara umum,
tanpa menggali secara mendalam bagaimana konsumsi sumber pangan karbohidrat di
perkotaan serta bagaimana hubungan antar komoditas pangan tersebut dalam memengaruhi
permintaan beras. Selain itu, penelitian mengenai hubungan substitusi dan komplementer antar
sumber pangan karbohidrat di perkotaan Indonesia masih relatif terbatas. Oleh karena itu,
diperlukan penelitian yang secara khusus untuk mendeskripsikan konsumsi sumber pangan
karbohidrat di perkotaan Indonesia serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi
permintaan beras dengan mempertimbangkan aspek harga, hubungan substitusi dan
komplementer antar komoditas, serta karakteristik sosial ekonomi rumah tangga. Penelitian ini
diharapkan dapat mengisi celah (research gap) dan memberikan kontribusi empiris bagi
perumusan kebijakan pangan di perkotaan. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana konsumsi rumah tangga terhadap sumber pangan karbohidrat di perkotaan
Indonesia serta faktor-faktor apa saja yang memengaruhi permintaan beras di perkotaan
Indonesia. Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis secara deskriptif konsumsi sumber pangan karbohidrat rumah tangga di
perkotaan Indonesia dan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi permintaan beras di
perkotaan Indonesia.

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari Survei Sosial Ekonomi
Nasional (SUSENAS) tahun 2024. Metode analisis yang digunakan meliputi analisis deskriptif
untuk menggambarkan konsumsi sumber pangan karbohidrat serta analisis regresi log—log
dengan jumlah sempel sebesar 198.387 rumah tangga di perkotaan Indonesia, untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi permintaan beras. Variabel dependen dalam
model adalah permintaan beras rumah tangga di perkotaan, sedangkan variabel independen
meliputi harga beras, harga berbagai sumber pangan karbohidrat lainnya seperti harga jagung
pipilan, harga tepung terigu, harga ketela pohon, harga ketela rambat, harga sagu, harga talas,
harga kentang, harga mie, jumlah anggota rumah tangga, dan pengeluaran pangan sebagai
proksi pendapatan rumah tangga. Pengujian model dilakukan melalui uji statistik berupa Uji F,
koefisien determinasi (R?) dan Uji t.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa konsumsi sumber pangan karbohidrat
rumah tangga di perkotaan Indonesia masih didominasi oleh beras dengan rata-rata konsumsi
21,44 kg per bulan, tertinggi dibandingkan komoditas lainnya. Diversifikasi pangan mulai
terlihat melalui konsumsi mie sebesar 19,6 per bulan dan tepung terigu sebesar 8,52 per bulan,
yang mencerminkan pengalihan konsumsi ke arah pangan olahan modern. Sementara itu,
pangan non-beras seperti jagung pipilan (1,12 kg), ketela rambat (2,2 kg), kentang (5,24 kg),
ketela pohon (2,56 kg), sagu (1 kg), dan talas (0,72 kg) memiliki tingkat konsumsi yang relatif
rendah. Talas menjadi komoditas dengan konsumsi terendah. Kondisi ini menunjukkan bahwa
diversifikasi konsumsi karbohidrat di perkotaan masih bersifat komplementer, belum
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menggantikan peran beras. Selain itu, pangan non-beras seperti jagung pipilan, ketela pohon,
ketela rambat, sagu, dan talas masih memiliki tingkat konsumsi yang relatif rendah dan
cenderung berperan sebagai pangan pelengkap. Kondisi ini menunjukkan bahwa konsumsi
karbohidrat di perkotaan belum sepenuhnya mengarah pada substitusi beras, melainkan masih
bersifat komplementer.

Faktor-faktor yang memengaruhi permintaan beras di perkotaan Indonesia ini dianalisis
menggunakan model regresi log-log. Berdasarkan hasil Uji F, diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,000 (< 0,05), yang menunjukkan bahwa seluruh variabel independen dalam model
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap permintaan beras. Dengan demikian, model
regresi log-log yang digunakan dinyatakan layak untuk menjelaskan permintaan beras rumah
tangga di perkotaan Indonesia. Selanjutnya, hasil Uji R menunjukkan nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,4593. Nilai ini berarti bahwa sebesar 45,93 persen variasi
permintaan beras di perkotaan Indonesia dapat dijelaskan oleh variabel harga komoditas
pangan, jumlah anggota rumah tangga, dan pengeluaran pangan sebagai proksi pendapatan
rumah tangga. Sementara itu, sebesar 54,07 persen variasi permintaan beras dipengaruhi oleh
faktor lain di luar model, seperti preferensi konsumsi, tingkat pendidikan, budaya, dan faktor
wilayah. Berdasarkan hasil Uji t, harga beras terbukti berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap permintaan beras dengan tingkat signifikansi < 0,05, yang menunjukkan bahwa beras
merupakan barang kebutuhan pokok. Harga jagung pipilan, talas dan sagu berpengaruh positif
dan signifikan terhadap permintaan beras (Sig. < 0,05), sehingga kedua komoditas tersebut
berperan sebagai barang substitusi bagi beras. Sebaliknya, harga tepung terigu, ketela pohon,
ketela rambat, kentang, dan mie berpengaruh negatif dan signifikan terhadap permintaan beras
(Sig. < 0,05), yang menunjukkan adanya hubungan komplementer dengan beras dalam
konsumsi rumah tangga di perkotaan. Selain faktor harga, jumlah anggota rumah tangga dan
pengeluaran pangan sebagai proksi pendapatan rumah tangga juga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap permintaan beras, yang menunjukkan bahwa peningkatan jumlah anggota
rumah tangga dan pengeluaran pangan tetap mendorong peningkatan kebutuhan beras
meskipun terjadi diversifikasi konsumsi pangan.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa konsumsi rumah tangga
terhadap sumber pangan karbohidrat di perkotaan Indonesia masih didominasi oleh beras,
meskipun telah terjadi diversifikasi pangan yang bersifat terbatas dan komplementer.
Permintaan beras di perkotaan Indonesia dipengaruhi secara signifikan oleh faktor harga,
hubungan substitusi dan komplementer antar komoditas, serta karakteristik sosial ekonomi
rumah tangga. Dengan demikian, beras tetap memiliki posisi strategis dalam struktur konsumsi
pangan rumah tangga di perkotaan Indonesia. Berdasarkan kesimpulan tersebut, pemerintah
perlu memperkuat kebijakan diversifikasi pangan dengan memperhatikan hubungan substitusi
dan komplementer antar komoditas pangan. Pengembangan pangan non-beras sebaiknya
diarahkan agar tidak hanya berperan sebagai pelengkap, tetapi juga mampu menjadi substitusi
beras yang lebih diterima oleh masyarakat perkotaan. Selain itu, stabilitas harga beras dan
komoditas pangan perlu dijaga secara seimbang, mengingat bahwa faktor harga dan sosial
ekonomi rumah tangga berpengaruh nyata terhadap permintaan beras. Kebijakan ini
diharapkan mampu menjaga ketahanan pangan sekaligus mendorong konsumsi pangan yang
lebih beragam dan berkelanjutan.
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SUMMARY

Aringga Raka Putratama (22201032040). Analysis of Rice Demand in Indonesian Cities.
Adpvisors: 1. Dr. Ir. Nikmatul Khoiriyah, MP. 2. Lia Rohmatul Maula, SP. MP.

National food security currently still depends on rice as the main source of
carbohydrates. Amidst the government's efforts to encourage food diversification, especially
in urban areas, public consumption shows signs of diversity in line with changes in lifestyle,
increased income, and the development of modern processed foods. Urban communities tend
to be attracted to various types of food, both local foods and wheat-based processed foods,
which has the potential to change carbohydrate consumption, which previously favored rice
over other foods. Most previous studies have focused on national food consumption and
compared rural and urban areas in general, without exploring in depth how carbohydrate food
sources are consumed in urban areas and how the relationship between these food commodities
affects rice demand. In addition, research on the substitution and complementary relationship
between carbohydrate food sources in urban Indonesia is still relatively limited. Therefore,
research is needed that specifically describes the consumption of carbohydrate food sources in
Indonesian cities and identifies the factors that influence rice demand, taking into account price
aspects, the substitution and complementary relationships between commodities, and the
socioeconomic characteristics of households. This research is expected to fill the research gap
and provide empirical contributions to the formulation of urban food policies. The research
questions in this study are how households consume carbohydrate food sources in Indonesian
cities and what factors influence the demand for rice in Indonesian cities. In line with these
research questions, the objectives of this study are to descriptively analyze household
consumption of carbohydrate food sources in Indonesian cities and to analyze the factors that
influence the demand for rice in Indonesian cities.

This study uses secondary data sourced from the 2024 National Socioeconomic Survey
(SUSENAS). The analysis methods used include descriptive analysis to describe the
consumption of carbohydrate food sources and log-log regression analysis with a sample size
of 198,387 households in Indonesian cities to identify the factors that influence rice demand.
The dependent variable in the model is household rice demand in urban areas, while the
independent variables include rice prices, prices of various other carbohydrate food sources
such as corn prices, wheat flour prices, cassava prices, sweet potato prices, sago prices, taro
prices, potato prices, noodle prices, number of household members, and food expenditure as a
proxy for household income. The model was tested using statistical tests in the form of the F-
test, the coefficient of determination (R?), and the t-test.

The results of the descriptive analysis show that the consumption of carbohydrate food
sources by households in Indonesian cities is still dominated by rice, with an average
consumption of 21.44 kg per month, which is the highest compared to other commodities. Food
diversification is beginning to be seen through the consumption of noodles at 19.6 per month
and wheat flour at 8.52 per month, which reflects a shift in consumption towards modern
processed foods. Meanwhile, non-rice foods such as shelled corn (1.12 kg), cassava (2.2 kg),
potatoes (5.24 kg), tree cassava (2.56 kg), sago (1 kg), and taro (0.72 kg) have relatively low
consumption levels. Taro is the commodity with the lowest consumption. This condition shows
that the diversification of carbohydrate consumption in urban areas is still complementary, not
yet replacing the role of rice. In addition, non-rice foods such as corn kernels, cassava, sweet
potatoes, sago, and taro still have relatively low consumption levels and tend to play a
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complementary role. This condition shows that carbohydrate consumption in urban areas has
not yet fully shifted to rice substitution, but is still complementary in nature.

The factors affecting rice demand in Indonesian cities were analyzed using a log-log
regression model. Based on the F-test results, a significance value of 0.000 (< 0.05) was
obtained, indicating that all independent variables in the model simultaneously had a significant
effect on rice demand. Thus, the log-log regression model used is deemed feasible to explain
household rice demand in Indonesian cities. Furthermore, the R test results show a coefficient
of determination (R?) value of 0.4593. This value means that 45.93 percent of the variation in
rice demand in Indonesian cities can be explained by the variables of food commodity prices,
number of household members, and food expenditure as a proxy for household income.
Meanwhile, 54.07 percent of the variation in rice demand is influenced by other factors outside
the model, such as consumption preferences, education level, culture, and regional factors.
Based on the t-test results, rice prices were proven to have a negative and significant effect on
rice demand with a significance level of < 0.05, indicating that rice is a staple commodity. The
prices of corn kernels, taro, and sago had a positive and significant effect on rice demand (Sig.
< 0.05), meaning that these two commodities act as substitutes for rice. Conversely, the prices
of wheat flour, cassava, sweet potato, potato, and noodles have a negative and significant effect
on rice demand (Sig. < 0.05), indicating a complementary relationship with rice in urban
household consumption. In addition to price factors, the number of household members and
food expenditure as a proxy for household income also have a positive and significant effect
on rice demand, indicating that an increase in the number of household members and food
expenditure continues to drive an increase in rice demand despite the diversification of food
consumption.

Based on these analysis results, it can be concluded that household consumption of
carbohydrate food sources in Indonesian cities is still dominated by rice, despite limited and
complementary food diversification. Rice demand in Indonesian cities is significantly
influenced by price factors, substitution and complementary relationships between
commodities, and household socioeconomic characteristics. Thus, rice continues to hold a
strategic position in the food consumption structure of urban households in Indonesia. Based
on these conclusions, the government needs to strengthen its food diversification policies by
taking into account the substitution and complementary relationships between food
commodities. The development of non-rice foods should be directed not only to serve as a
complement, but also to be able to substitute rice in a way that is more acceptable to urban
communities. In addition, the stability of rice and food commodity prices needs to be
maintained in a balanced manner, given that price and household socioeconomic factors have
a real impact on rice demand. This policy is expected to maintain food security while
encouraging more diverse and sustainable food consumption.



BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ketahanan pangan merupakan dasar penting bagi terciptanya masyarakat yang
sejahtera, produktif, dan stabil secara sosial-ekonomi. Pangan tidak hanya berfungsi

sebagai kebutuhan dasar, tetapi juga menjadi faktor strategis yang memengaruhi
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negara dikatakan memiliki ketahanan pangan yang baik apabila seluruh masyarakat
dapat mengakses pangan yang cukup, aman, bergizi, dan tersedia secara berkelanjutan.
Ketahanan pangan yang kuat juga mencerminkan kemampuan sebuah bangsa dalam
menghadapi tantangan global, seperti perubahan iklim, fluktuasi harga pangan dunia,
pertumbuhan penduduk, serta perubahan pola permintaann akibat modernisasi.

Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, ketahanan pangan memiliki
hubungan erat dengan Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya SDG 1
(Tanpa Kemiskinan), SDG 2 (Tanpa Kelaparan), dan SDG 12 (Konsumsi dan Produksi
yang Bertanggung Jawab). Ketahanan pangan berperan strategis dalam menurunkan
tingkat kemiskinan melalui peningkatan akses rumah tangga terhadap pangan yang
cukup, aman, dan terjangkau, sekaligus menjamin kecukupan gizi masyarakat. SDG 12
secara khusus menekankan pentingnya pengelolaan sumber daya pangan secara efisien,
pengurangan pemborosan pangan, penguatan rantai pasok, serta penerapan sistem
produksi pangan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, keberhasilan sistem pangan tidak
hanya ditentukan oleh aspek ketersediaan, tetapi juga oleh pola permintaan dan perilaku
konsumsi masyarakat.

Sejalan SDGs penguatan ketahanan pangan juga merupakan bagian dari Asta
Cita, khususnya Asta Cita ke-2, yaitu mewujudkan kemandirian bangsa melalui
swasembada pangan, energi, dan ekonomi hijau. Peningkatan ketahanan pangan
nasional melalui sistem produksi dan distribusi yang berkelanjutan diharapkan mampu
memperkuat kemandirian pangan, meningkatkan kesejahteraan petani, serta
mengurangi kesenjangan antar wilayah, terutama antara perkotaan dan perdesaan.
Dalam konteks tersebut, ketepatan kebijakan ketahanan pangan yang selaras dengan
SDGs dan Asta Cita menjadi landasan penting untuk membangun sistem pangan

nasional yang tangguh, berkeadilan, dan berkelanjutan (Arifin et al., 2021).
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Indonesia sebagai negara agraris memiliki karakteristik khusus karena
ketergantungannya yang sangat tinggi pada beras. Beras bukan hanya komoditas pangan
utama, tetapi juga bagian dari identitas budaya dan simbol stabilitas nasional.
Ketergantungan masyarakat pada beras menimbulkan dampak besar bagi sistem pangan
nasional. Perubahan kecil pada harga, stok, atau distribusi beras dapat memengaruhi
kondisi ekonomi rumah tangga, memicu ketidakstabilan pasar, bahkan memengaruhi
stabilitas sosial-ekonomi. Kondisi ini menuntut pemerintah untuk merumuskan
kebijakan yang adaptif dan berbasis data untuk menjaga ketahanan pangan
nasional(Arifin et al., 2021).

Pemerintah telah mengatur cadangan pangan melalui Peraturan Presiden Nomor
125 Tahun 2022 (Perpres 125/2022) Pasal 3, yang menetapkan jenis dan jumlah
komoditas pangan pokok tertentu sebagai Cadangan Pangan Pemerintah (CPP),
meskipun berbagai tantangan ketersediaan pangan masih muncul, terutama di
perkotaan.  Pertumbuhan perkotaan menyebabkan perubahan pola permintaan
masyarakat kota. Masyarakat perkotaan cenderung memiliki permintaan yang lebih
beragam, hal ini dipengaruhi oleh pendapatan rumah tangga yang lebih tinggi serta
perubahan gaya hidup. Namun, meskipun pilihan pangan semakin luas, beras tetap
menjadi pangan utama sehingga permintaan beras di kota-kota besar tetap tinggi.
Tingginya permintaan ini diperburuk oleh rendahnya kapasitas produksi pangan di
perkotaan, sehingga kota sangat bergantung pada pasokan dari daerah lain. Hal tersebut
memicu berbagai persoalan seperti ketidakstabilan harga dan ketidakpastian pasokan
(Saliem et al., 2019).

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa permintaan beras rumah tangga di
Indonesia cenderung stabil dan bersifat inelastis terhadap perubahan harga. Penelitian
(Rozi et al.,, 2023) menemukan bahwa perubahan permintaan beras lebih banyak
dipengaruhi oleh karakteristik sosial-ekonomi rumah tangga dibandingkan oleh
perubahan harga beras maupun harga pangan substitusi. Sementara itu, Penelitian lain
oleh (Kusumawardani et al., 2024) menunjukkan bahwa harga beras berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap permintaan, sedangkan pengeluaran pangan sebagai
proksi pendapatan berpengaruh positif. Penelian tersebut mengindikasikan bahwa beras
masih dikategorikan sebagai barang normal.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut belum secara spesifik
membedakan karakteristik permintaan antara perkotaan dan perdesaan. Padahal,

masyarakat perkotaan memiliki perilaku konsumsi yang berbeda, terutama terkait
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tingkat pendapatan yang lebih tinggi, preferensi terhadap pangan praktis dan olahan,
serta kecenderungan diversifikasi konsumsi. Dalam konteks ini, peningkatan
pendapatan rumah tangga perkotaan tidak selalu diikuti oleh peningkatan konsumsi
beras secara proporsional, melainkan lebih banyak dialokasikan pada peningkatan
kualitas konsumsi dan variasi pangan. Fenomena ini menunjukkan bahwa hubungan
antara pendapatan dan permintaan beras di perkotaan cenderung mengikuti pola Kurva
Engel yang semakin landai pada tingkat pendapatan yang lebih tinggi.

Selain itu, hubungan antara beras dan pangan alternatif di perkotaan tidak selalu
bersifat substitusi sempurna. Beberapa komoditas pangan cenderung berperan sebagai
substitusi, sementara komoditas lainnya bersifat komplementer terhadap konsumsi
beras. Pola ini menunjukkan bahwa diversifikasi pangan di perkotaan masih
berlangsung secara bertahap dan belum sepenuhnya menggantikan peran beras sebagai
pangan utama. Oleh karena itu, analisis permintaan beras di perkotaan perlu
mempertimbangkan hubungan substitusi dan komplementer antar komoditas pangan,
serta karakteristik sosial-ekonomi rumah tangga. Berdasarkan uraian tersebut, terdapat
kesenjangan penelitian research gap terkait pemahaman yang lebih mendalam
mengenai permintaan beras di perkotaan Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis permintaan beras rumah tangga perkotaan dengan mempertimbangkan
pengaruh harga beras, pengeluaran pangan sebagai proksi pendapatan, harga pangan
alternatif, serta karakteristik sosial-ekonomi rumah tangga. Penggunaan variabel
dummy wilayah dilakukan sebagai alat validasi untuk memastikan bahwa analisis
benar-benar merepresentasikan perilaku konsumsi masyarakat perkotaan.

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam perumusan kebijakan ketahanan pangan di perkotaan, khususnya
terkait stabilisasi harga, penguatan distribusi, dan peningkatan akses pangan yang
terjangkau. Dari sisi akademis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya penelitian
tentang ekonomi pangan, khususnya dalam memahami perilaku permintaan beras di
tengah perubahan pola konsumsi masyarakat perkotaan, serta mendukung pencapaian
SDGs dan Asta Cita melalui penyediaan bukti ilmiah yang relevan bagi perencanaan

kebijakan pangan yang berkelanjutan.
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1.2 Rumusan Masalah

Sebagai pernyataan yang tegas (statement of problem) untuk penelitiam ini, dan
dengan mempertimbangkan validitas latar belakang, urgensi penutupan celah
penelitian, serta peran faktor-faktor penentu, penelitian ini menetapkan dua rumusan
masalah strategis yaitu:

1 Bagaimana konsumsi rumah tangga terhadap sumber pangan karbohidrat di
perkotaan Indonesia?
2 Faktor-faktor yang memengaruhi permintaan beras di perkotaan Indonesia?
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan masalah yang telah
ditetapkan, yaitu:

1. Untuk menganalisis deskriptif konsumsi sumber pangan karbohidrat di perkotaan
Indonesia.
2. Untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi permintaan beras di

perkotaan Indonesia.

1.4 Batasan Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini peniliti fokus membahas mengenai permintaan beras di
perkotaan Indonesia. Penelitian ini dibatasi pada konsumsi rumah tangga terhadap
sumber pangan karbohidrat dan faktor-faktor yang memengaruhi permintaan beras di
perkotaan Indonesia. Dalam pengujian faktor-faktor yang memengaruhi permintaan
beras, terdapat indikator yang digunakan meliputi beras, jagung pipilan, tepung terigu,
ketela pohon, ketela rambat, sagu, talas, kentang, mie, serta jumlah anggota rumah

tangga dan pengeluaran pangan.

1.5 Manfaat dan Output Penelitian

Setiap penelitian pada dasarnya diharapkan mampu menghasilkan temuan yang
memberikan manfaat, baik bagi peneliti maupun bagi berbagai pihak yang memerlukan.
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.5.1 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
a. Memberikan kontribusi terhadap literatur ekonomi pangan,
khususnya mengenai konsumsi karbohidrat dan faktor-faktor

permintaan beras di perkotaan Indonesia.



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=
=
=
©
wid
o
o
=
©
T
©

b. Mengembangkan pemahaman empiris mengenai perilaku
permintaan masyarakat perkotaan dalam konteks modernisasi dan
dinamika pengeluaran pangan.

2. Manfaat Praktis

a. Menjadi bahan masukan bagi pemerintah pusat dan daerah dalam
merumuskan kebijakan pengendalian harga pangan, penyediaan
beras, dan optimalisasi distribusi pangan di perkotaan.

b. Membantu lembaga pengelola pangan dalam menilai kebutuhan riil
masyarakat perkotaan dan menentukan strategi ketahanan pangan
yang berkelanjutan.

1.5.2 Output Penelitian
Adapun output dalam penelitian ialah publikasi hasil penelitian pada SEAGRI

terkait hasil penelitian.
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan analisis regresi yang telah dilakukan

terhadap permintaan beras di perkotaan Indonesia, maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan utama sebagai berikut:

1.

Konsumsi sumber pangan karbohidrat rumah tangga di perkotaan Indonesia, dapat
disimpulkan bahwa beras masih menjadi sumber pangan karbohidrat utama dan
dominan dalam pola konsumsi masyarakat perkotaan. Kondisi ini menunjukkan
bahwa diversifikasi konsumsi karbohidrat di perkotaan belum bersifat substitutif,
melainkan masih bersifat komplementer terhadap beras, sehingga beras tetap
memiliki posisi strategis dalam struktur konsumsi pangan rumah tangga perkotaan.
Harga beras berpengaruh negatif dan signifikan, menunjukkan bahwa beras
merupakan barang kebutuhan pokok. Harga jagung pipilan, talas, dan sagu
berpengaruh positif dan signifikan sebagai substitusi, sedangkan harga tepung terigu,
ketela pohon, ketela rambat, kentang, dan mie berpengaruh negatif dan signifikan
sebagai komplementer beras. Jumlah anggota rumah tangga berpengaruh positif dan
signifikan, sehingga beras tetap menjadi pangan utama rumah tangga perkotaan
Indonesia. Selain itu, pengeluaran pangan berpengaruh positif terhadap permintaan
beras, yang mengindikasikan bahwa meskipun pendapatan meningkat, beras tetap
dikonsumsi dan mengikuti pola Kurva Engel barang normal. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa beras masih sulit tergantikan sepenuhnya oleh pangan

alternatif di perkotaan.
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5.2 Saran

1.

Mengingat tingkat substitusi pangan non-beras terhadap beras di perkotaan masih
rendah, kebijakan diversifikasi pangan sebaiknya tidak difokuskan pada substitusi
langsung, melainkan pada peningkatan kualitas, variasi, dan nilai tambah pangan
non-beras, dengan tetap menjaga stabilitas harga beras sebagai pangan utama.
Penelitian selanjutnya disarankan memasukkan strata atau kuantil pendapatan rumah
tangga untuk mengidentifikasi perbedaan perilaku konsumsi serta menganalisis
dinamika Kurva Engel secara lebih akurat.

Penelitian lanjutan dapat menambahkan variabel non-ekonomi seperti preferensi
konsumsi, tingkat pendidikan, dan faktor wilayah guna meningkatkan daya jelaskan

model permintaan beras di perkotaan Indonesia.
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